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CHILE BARU-BARU INI MENDOMINASI BERITA UTAMA
DUNIA melalui penyelamatan 33 penambang yang tertimbun di
gurun Atacama setelah tambang tempat mereka bekerja
runtuh, yang dipublikasikan secara luas. Ketika ‘kecelakaan’ itu
terjadi pada 5 Agustus, tampaknya hanya ada sedikit harapan
untuk menyelamatkan nyawa mereka.

9 HARI KEMUDIAN, pada tanggal 14 Agustus, jaksa penuntut
umum Ricardo Pefia memberi perintah untuk memulai “Operasi
Salamandra”, di mana agen BIPE (Polisi Investigasi) ERTA,
GOPE (Pasukan Khusus Polisi Biasa), LABOCAR (CSI) dan
serangkaian helikopter dan mobil polisi digunakan untuk
melakukan 17 serangan fajar spektakuler di Santiago dan
Valparaiso.

Alasan operasi polisi ini adalah apa yang disebut ‘Caso
Bombas’, 23 serangan bom yang tercatat di Santiago, yang
menurut polisi memiliki hubungan langsung dengan mereka



yang ditangkap. Penggerebekan pertama dilakukan di La Crota
Bike Punk olenh GOPE yang mengakibatkan penangkapan 6
rekan. Dari enam yang ditahan, tiga orang ditahan, seorang
rekan perempuan dengan surat perintah penangkapan, dan
dua lainnya ditahan karena polisi menemukan jejak TNT di
tangan mereka. Kemudian giliran SSC dan Perpustakaan
Sacco dan Vanzetti, oleh ERTA dan BIPE, di mana mereka
merusak teralis jendela dengan mobil polisi. Para agen juga
melakukan penembakan dengan peluru karet, mengenai dua
rekan. Lima rekan ditangkap dari tempat ini, salah satunya
masih di penjara.

Pada saat yang sama, Perpustakaan Libertarian Johnny
Cariqueo digerebek di wilayah Pudahuel. Di sana, polisi
mendobrak pintu akses dan tidak ada yang ditangkap. Polisi
juga menggerebek 14 rumah, 12 di Santiago dan 2 di
Valparaiso. Sebanyak 17 penggerebekan dilakukan oleh para
pembela ketertiban dan 14 rekan diculik. Berkat bantuan media
massa yang tak ternilai, yang menciptakan iklim rasa bersalah
di sekitar para tahanan, 8 dari 14 orang yang ditangkap
sebelumnya dijatuhi hukuman penjara sementara hingga
persidangan terakhir berlangsung.

Enam orang lainnya dibebaskan dan dilarang meninggalkan
negara, serta tidak boleh berkomunikasi satu sama lain atau
dengan orang-orang yang ditahan. Para pria yang ditangkap
dibawa ke CAS (penjara dengan keamanan maksimum) dan
para wanita ke “Centro de orientacion femenina” (Pusat
Orientasi Perempuan). Mereka semua ditahan di ruang isolasi.
Pada hari Senin, 6 September, dua orang lainnya ditangkap
yang diduga terkait dengan apa yang disebut “Caso bombas”.



22 AGUSTUS, sebuah wahana muncul dari lubang bor di kerak
gunung di Gurun Atacama dengan catatan terlampir: “Kami
semua baik-baik saja di sini, di tempat perlindungan — 33”.
Acara realitas TV terbesar di dunia sedang berlangsung.

Dalam operasi yang diperkirakan menelan biaya $18 juta—
harga yang kecil bagi para pengusaha dan kapitalis Chili, dan
harga yang tak mampu ditanggung oleh mantan raja media
sekaligus rentenir mereka, miliarder Pinera. Maka, dengan
mengorbankan nyawa 33 penambang, perekonomian Chili
menemukan panggung untuk menghapus citra operasi
Pinochet/CIA yang secara fisik melenyapkan semua oposisi
terhadap rezim, dengan secara visual menegaskan nilai-nilai
model demokrasi neoliberal di tingkat global. Melalui senjata
demokrasi yang tak tergantikan, media, cita-cita para bos
tentang komunitas kepentingan antara yang tereksploitasi dan
yang mengeksploitasi, ‘pekerja yang baik’ dan ‘majikan yang
peduli’, dipamerkan bersama semua komponen demokrasi
totaliter lainnya—keluarga, tanah air, agama, luapan ‘sentimen
kemanusiaan’, ilusi kesejahteraan masa depan bagi semua,
dll., dalam skenario yang dikontrol dengan cermat (misalnya,
catatan yang dikirim para penambang untuk mendukung
perjuangan Mapuche tidak muncul di layar) yang mampu
membangkitkan katarsis global.

BEBERAPA BULAN SEBELUMNYA, pada 12 Juli, 34 tahanan
kelompok adat Mapuche melakukan mogok makan
berkepanjangan di penjara-penjara Chili di Temuco, Valdivia,
Angol dan Concepcion. Mereka menuntut penghapusan
undang-undang Anti-teroris serta diakhirinya pendudukan



militer atas tanah mereka yang terletak di Selatan negara itu
dan menjadi sasaran penjarahan yang berkelanjutan selama
bertahun-tahun oleh perusahaan-perusahaan barat. Orang-
orang Mapuche dicirikan oleh ikatan yang kuat dengan
lingkungan alam sekitar mereka. Hubungan leluhur mereka
dengan tanah mereka serta penghancuran tanah mereka oleh
pencarian abadi modal nasional dan internasional untuk
mengambil lebih banyak keuntungan darinya telah memotivasi
Mapuche untuk mengembangkan garis tindakan yang semakin
militan. Isu-isu ini telah menjadi sasaran pemadaman informasi
total oleh media arus utama.

Dalam realitas yang tercakup dan terpinggirkan ini, kita tak
dapat disangkal lagi berada di antara mereka yang
terpinggirkan. Karena keharusan dan pilihan. Dan kita juga
memiliki citra-citra berharga kita, sumber kemarahan dan
inspirasi dalam perjuangan kita sendiri. Ya, kita juga bagian
dari tontonan itu, kita berada di dalamnya karena kita hidup di
dunia asing yang setiap hari ternyata lebih mengerikan
daripada sebelumnya—tetapi setidaknya niat kita mulia: untuk
melihat gerhana terakhirnya dalam abu eksistensi.

Kami tidak dapat dan tidak akan menghapus gambar-gambar
yang telah masuk ke dalam pikiran kami akhir-akhir ini.

Senyum Maurizio Morales, kawan anarkis, ‘Punky Mauro’,
meledak oleh bom rakitannya sendiri saat ia berangkat dengan
sepedanya menuju Sekolah Penjaga Penjara di pusat kota
Santiago pada pukul 2 pagi tanggal 22 Mei 2009.



Adegan orang-orang berseragam yang brutal menyerang pria,
wanita, dan anak-anak yang putus asa saat mereka mengambil
barang-barang kebutuhan pokok — air, perlengkapan sanitasi,
makanan, dll. — dari supermarket yang setengah hancur
setelah gempa bumi yang dahsyat, gambaran yang
menggugah amarah dan kemarahan.

Gambaran jendela-jendela bank yang hancur dan sebagainya,
jalan-jalan yang berkobar dengan api pemberontakan setelah
aliran listrik negara diputus oleh pemberontak muda.

Wajah-wajah bangga rakyat Mapuche, gigih dalam perjuangan
tanpa henti sampai mati melawan penjarahan tanah mereka
oleh keserakahan perusahaan-perusahaan nasional dan
multinasional.

Gambaran rumah-rumah kumuh dan perpustakaan. Kawan-
kawan tampan diseret oleh orang-orang biadab berseragam.

Ini semua adalah gambaran yang mengobarkan api gairah kita,
penegasan bahwa tidak ada jalan kembali, bahwa kita harus
berjuang dengan segala cara, perjuangan yang sama.

Gairah untuk kebebasan tidak mengenal batas, begitu pula
dengan solidaritas.

Kaum anarkis anonim



Solidaritas Internasional dengan 14 anarkis yang
diculik oleh ‘demokrasi’ chili

Selamat datang di Chili, sebuah masyarakat penjara dan
sipirnya.

Sabtu, 14 Agustus, di kota Santiago dan Valparaiso, sebuah
aksi yang dikoordinasi oleh berbagai satuan tugas khusus
kepolisian dengan brutal menggerebek tiga pusat sosial yang
dihuni penduduk liar dan banyak rumah pribadi di lima komune.
Polisi mengintimidasi warga dengan senjata perang,
memecahkan jendela dan pintu, serta mengambil banyak
barang pribadi dari semua rumabh.

14 orang ditahan, baru diberitahu alasan penahanan mereka
setelah tiga jam.

Kemudian, enam orang dibebaskan dengan masa percobaan
karena kurangnya bukti yang memberatkan mereka.
Sementara itu, mereka yang masih ditahan ditempatkan di sel
isolasi di penjara dengan keamanan maksimum sambil
menunggu proses investigasi selama 180 hari dan
kemungkinan hukuman 20 tahun penjara atas dugaan asosiasi
teroris ilegal. Negara menuduh bahwa orang-orang ini terlibat
dalam pembuatan dan peledakan bom yang baru-baru ini
meledak di ibu kota. Menurut jaksa, asosiasi ini merupakan
organisasi hierarkis yang dipimpin oleh para pemimpin kunci.

Anggapan ini bertentangan sepenuhnya dengan ide-ide
anarkis—sebagian besar orang yang diculik telah dicap



sebagai anarkis—yang menentang konsep “pemimpin” dan
“hierarki”...

Lebih jauh lagi, sandiwara ini adalah hasil yang sempurna bagi
para dalang dan sipir penjara yang ingin mempertahankan
kekuasaan mereka. Terlebih lagi, ini adalah hasil dari warga
negara yang begitu menikmati kedamaian mereka, melalui
ketulian dan kebisuan mereka, membantu menghapuskan
kaum tertindas, topeng, penjara, dan pengunduran diri...

"Kasus Bom" adalah judul yang terus muncul di tajuk utama
surat kabar bak novel buruk, di mana tokoh utamanya,
Menteri/Menteri Dalam Negeri, jaksa penuntut, dan antek-antek
polisinya, berusaha menangkap para anarkis yang "tak
diinginkan". Awal mula "kasus bom" adalah kisah
penganiayaan polisi yang bermula pada 10 September 2006,
menjelang tanggal bersejarah di Chili ketika rakyat berduka
atas kematian dan hilangnya orang-orang mereka akibat
kediktatoran, sementara yang lain menunjukkan ketidakpuasan
mereka terhadap demokrasi yang tidak banyak berubah sejak
masa kediktatoran.

Dalam konteks ini, sebuah bom molotov dilemparkan ke
gedung pemerintahan. Gambar-gambarnya tersebar ke seluruh
dunia; simbol kerukunan partai-partai demokrasi hancur
berkeping-keping; faktor pemersatu persaudaraan kaum Kiri
telah berubah. Dua minggu kemudian, kontingen polisi yang
besar menggerebek rumah kumuh "La Mansion Siniestra" dan
menangkap 6 orang yang, secara mengejutkan, berkat peran
pers yang menyimpang, telah menjadi perkumpulan ilegal



"perakitan bom molotov", "penjahat kekerasan", dan
"pengacau”. Skenario inilah yang dihadapi oleh 14 kawan
terdakwa.

Saat itu, polisi tidak pernah menganggap bukti diperlukan,
karena barang-barang yang mereka sita sebagai dugaan
bahan pembuat bom hanyalah peralatan rumah tangga biasa.
Bom-bom Molotov ini tidak pernah ada. Selama proses
peradilan, keenam antagonis yang dituduh dalam kasus ini
diduga merupakan penyimpangan moral terburuk; opini publik
telah melegitimasi hukuman hingga lima tahun penjara...

Tapi Aduh... 'salah’ Tuduhan itu palsu, kedok polisi telah
terbongkar. Akhirnya, keenam orang ini tidak menjalani
hukuman yang seharusnya mereka jalani. Namun, itu pun
setelah menghabiskan 11 hari di penjara dengan keamanan
tinggi. Seperti yang diduga, tidak ada lembaga yang dimintai
pertanggungjawaban atas hukuman fisik dan psikologis yang
tak terelakkan serta kerusakan yang menimpa para tahanan,
apalagi atas barang-barang pribadi yang disita dari mereka dan
rekan-rekannya.

Empat tahun telah berlalu sejak insiden ini, dan seiring
berlalunya waktu, tragedi keadilan, ketidaksetaraan, dan
penindasan masih menjadi berita utama.

Hanya untuk membicarakan BEBERAPA contoh konkrit saja:



Menurut survei "karakterisasi sosial ekonomi nasional”
(CASEN), kesenjangan ekonomi telah meningkat dari 13%
menjadi 15% sejak tahun 2006. Sementara itu, pemerintah
berencana untuk mengalokasikan dana sebesar 135 miliar
peso untuk membangun 10 penjara baru mulai tahun ini, yang
akan menambabh total lebih dari 16.500 ruang tahanan baru
dalam sistem penjara. Perlu dicatat, menurut sumber-sumber
dalam rencana mideplan, bahwa 64% penghuni penjara buta
huruf atau belum menyelesaikan pendidikan dasar mereka dan
merupakan kelompok termiskin dan terpinggirkan dalam
masyarakat Chili. Hal ini menunjukkan bahwa kepentingan
sistem ini adalah memenjarakan orang-orang yang paling
terpinggirkan, alih-alih mendidik dan membekali mereka
dengan sarana untuk kehidupan yang lebih baik.

Penjara-penjara ini membutuhkan sipir...

Aliansi partai-partai 'demokratis' berkuasa selama satu dekade
setelah kediktatoran, menewaskan 42 orang, dan membantu,
alih-alih mengubah, pengembangan 'konstitusi politik Chili'
yang diciptakan oleh kediktatoran tersebut, memperkuatnya
dengan reformasi dan melanjutkan tradisinya dalam
mengkriminalisasi gerakan sosial dan menyempurnakan
Undang-Undang Antiterorisme. Salah satu modifikasi Undang-
Undang Antiterorisme adalah memberikan status 'saksi iman'
kepada polisi, yang seringkali tidak mengharuskan mereka
memberikan bukti konkret terhadap terdakwa, yang
memberikan dukungan hukum bagi penyamaran/pengaturan
bagi mereka yang merupakan ancaman bagi sistem. Di antara
kebiadaban lainnya, kini di tahun 2010, giliran 'koalisi untuk
perubahan' dengan Sebastian Pifiera yang berkuasa. Rezim ini



pro-kediktatoran dan merupakan kolaborator besar dalam
pembentukan model neoliberal. Jangan lupa bahwa dia juga
orang yang memberi rakyat Chili kesempatan memiliki kartu
kredit untuk hidup dan bekerja guna membayar utang mereka.
Namun yang terpenting, saat ini M. Pifiera terkenal dengan
kampanyenya "Perang Melawan Kenakalan Remaja”, di mana
ila menunjukkan dukungannya terhadap kebijakan "keamanan”
yang lebih ketat, dengan kata lain, dan untuk lebih moderat,
para sipir yang mengamankan kekuasaan teman-teman
mereka, para pengusaha dan kapitalis. Untuk memastikan
semuanya berjalan lancar, presiden akan memperkuat represi
terhadap populasi yang secara historis tertindas, dengan
menambah personel polisi menjadi 15.000 karabin dan
meningkatkan gaiji polisi sipil, yang dalam beberapa bulan
terakhir telah mengalami kenaikan gaji sebesar 18%.

Beginilah 'Pertempuran Melawan Kenakalan' menjadi contoh
nyata bagaimana ketidakefektifan aliansi partai politik telah
merasuk secara tragis ke dalam kehidupan kita. Kini kita
menjadi kambing hitamnya, ditampilkan bak paria dalam
sandiwara yang aneh, demi melegitimasi usaha mereka dan
meraih 'simpati moral' di antara penonton dan kaum kanan.
Dalam upaya menutupi fakta-fakta ini, yang sengaja
disembunyikan di media, aksi mogok makan 32 tahanan politik
Mapuche, yang melawan kerasnya keadilan di Chili dan
menuntut hak-hak asasi mereka, disembunyikan. Atau
kelalaian lain, penggunaan peralatan murah yang tidak
memadai untuk mencoba 'menyelamatkan’ 33 penambang
yang terjebak hanya beberapa hari di awal minggu ini.



Hari ini, 14 kawan ini, di antaranya, kaum anarkis, komunikator,
dan pejuang sosial, menunjukkan solidaritas terhadap tujuan-
tujuan yang tidak adil, mereka terlibat dalam pusat-pusat sosial
terbuka yang diduduki secara ilegal di mana mereka
memelihara perpustakaan, perpustakaan video, kebun, dan
orang-orang yang bertukar dan mempertanyakan ide-ide dan
tindakan dalam forum-forum dan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan secara horizontal. Orang-orang ini secara otomatis
dikriminalisasi; jaksa memiliki cukup bukti yang ambigu untuk
merampas kebebasan mereka. Misalnya, panggilan telepon
yang disadap di mana seorang ibu menuntut agar salah satu
terdakwa diurus: ini digunakan sebagai bukti terhadapnya.
Ruang-ruang terbuka yang diduduki secara ilegal dan orang-
orang yang berkomitmen untuk mencela dan mengubah
kehidupan mereka sendiri dan masyarakat mereka setiap hari
menjadi lebih rentan terhadap penangkapan negara dan
penuntutannya, yang menggambarkan bahwa penuntutan ini
juga bersifat ideologis.

Sekarang...Siapa terorisnya?

Kami menyerukan pembentukan jaringan dukungan
internasional bagi mereka yang dipenjara pada 14 Agustus .
Hari ini lebih dari sebelumnya! Para internasionalis dunia,
bersatu untuk solidaritas dan aksi, untuk menghadapi
penculikan dan kebohongan Negara Chili!



Mogok represif di chili.
Solidaritas sekarang!

Agen BIPE (Polisi Investigasi) dan ERTA (setara dengan
SWAT) di sisi lain agen GOPE (Pasukan Khusus Polisi Biasa),
LABOCAR (CSI) dan departemen intelijen polisi dan
serangkaian helikopter dan mobil polisi adalah gudang senjata
yang digunakan oleh polisi untuk 17 penggerebekan di
Santiago dan Valparaiso, saat fajar pada hari Sabtu 14
Agustus. Di antara 17 rumah itu ada 3 Squat dan Pusat Sosial,
squat itu adalah La Crota Bike Punk, Squat Pusat Sosial dan
Perpustakaan Sacco dan Vanzetti di pusat kota Santiago, dan
Pusat Sosial Otonom Johny Cariqueo di kotamadya Pudahuel.
Dua rumah digerebek di Valparaiso. Alasan untuk operasi polisi
ini terletak pada "Kasus Bom", dan 23 serangan peledak yang
terdaftar di Santiago, yang menurut polisi akan memiliki
hubungan langsung dengan yang ditangkap.

Penggerebekan pertama dilakukan di La Crota Bike Punk squat
oleh GOPE yang mengakibatkan 6 orang rekan ditangkap. Dari
keenam yang ditahan, tiga diculik, seorang rekan perempuan
dengan surat perintah penangkapan dan dua lainnya polisi
menciptakan jejak TNT di tangan mereka. Kemudian giliran
SSC dan Perpustakaan Sacco dan Vanzetti, oleh ERTA dan
BIPE, di mana mereka mencabut kisi-kisi logam jendela
dengan mobil polisi. Para agen juga melakukan penembakan
dengan peluru karet, mengenai dua rekan. Dari tempat ini 5
rekan ditangkap, salah satunya masih diculik. Pada saat yang
sama Perpustakaan Libertarian Johnny Cariqueo digerebek di
kotamadya Pudahuel, di sini polisi masuk dengan
menghancurkan pintu akses dan tidak ada yang ditangkap.
Polisi juga menggerebek 14 rumah, 12 di Santiago dan 2 di



Valparaiso. Sebanyak 17 penggerebekan dilakukan oleh para
pembela ketertiban dan 14 rekan diculik. Formalisasi para
sandera. Sabtu ini, sekitar pukul 16.00, para kamerad dibawa
ke Pengadilan Santiago 11, di mana jaksa penuntut meminta
perpanjangan penahanan hingga Selasa depan, 17 Agustus.
Mereka didakwa dengan "pemasangan alat peledak atau
pembakar dan konspirasi teroris" (hukum yang dibuat oleh
Pinochet), sebuah tuntutan yang juga akan diajukan oleh
Kementerian Dalam Negeri, dengan risiko hukuman 20 tahun
penjara. Dalam persidangan, sekali lagi, sifat pengadilan Chili
yang seperti sirkus ditunjukkan. Hakim Lidia Bruna menyetujui
setiap permintaan Jaksa Penuntut Umum dan Kementerian
Dalam Negeri (kehadiran pers, memperpanjang masa
penahanan selama tiga hari, mengisolasi para rekan satu sama
lain dan dari luar, dan juga perintah untuk membawa kaki
tangan polisi Gustavo Fuentes “El Grillo” ke audiensi Selasa
depan, untuk diformalkan dengan anggota lain yang diduga
dari “konspirasi teroris” ini. Para burung nasar pers borjuis
semuanya berada di ruang sidang dan melepaskan tembakan
kilat mereka begitu hakim memberi sinyal kepada para penjaga
untuk membawa para rekan. Argumen pembelaan didengar
dan ditolak satu demi satu. Hakim telah menyiapkan segalanya
untuk setiap resolusi dan secara otomatis membacanya
dengan suara seorang jalang tua dari kertas di mejanya. Ketika
dia bertanya kepada seorang rekan apakah dia memiliki
sesuatu untuk dikatakan terkait penahanannya, dia
mengatakan bahwa dia telah menerima ancaman pembunuhan
berulang kali, dia menjawab "hanya itu?". Kisah tentang
penghancuran rumah-rumah tertentu dari para rekan
tampaknya tidak banyak menarik perhatian. Jaksa Penuntut
membenarkan cedera yang disebabkan oleh polisi kepada
seorang rekan Sacco dan Vanzetti (terkena peluru karet di



kepalanya dan hidungnya ditendang) dengan fakta bahwa ia
seharusnya melihat ke luar jendela gedung sambil melempar
barang-barang dan menghancurkan barang bukti, yang
dibantah oleh rekan tersebut, dan langsung menyebut versi ini
"Imajinasi”, yang mengakibatkan ia ditegur karena
menunjukkan rasa tidak hormat kepada jaksa. Jadi,
pemukulan, ancaman pembunuhan, dan penghancuran rumah-
rumah yang tidak perlu adalah bagian dari norma yang
dijunjung tinggi oleh para hakim.Namun, pertanyaan apa pun
tentang aparat represif tak dapat diajukan dalam sirkus ini.
Wanita itu melanjutkan sikap yang sama ketika pengacara
pembela berbicara tentang "orkestrasi" antara berbagai media
untuk menyalahkan rekan-rekan kita. Ketika pertunjukan sudah
jelas akan berakhir pada hari Selasa pukul 21.00, mereka mulai
mendengar sorak-sorai dukungan, yang disambut hangat oleh
semangat rekan-rekan kita. Spanduk-spanduk dibentangkan di
luar ruang sidang, lagu-lagu dukungan dinyanyikan ("Bebaskan
para tahanan untuk berjuang"): ekspresi wanita fasis tua itu
dipenuhi rasa jijik dan ngeri, beberapa pengawal segera
mengepung jaksa Alejandro Pefa. Setelah bergulat dengan
mereka yang datang untuk mendukung rekan-rekan kita
dengan dua jenis anjing polisi (polisi dan pers), hakim fasis
memerintahkan agar 14 rekan dibawa masuk dan kemudian,
dari area sel, datanglah sekelompok polisi yang marah
bersenjatakan tongkat dan perisai, yang terbang di atas bangku
para terdakwa dan pengacara dengan niat yang jelas untuk
memukuli teman dan kerabat para tahanan. Tentu saja, pers
borjuis telah mencatat bahwa semua kamerad yang datang
untuk mendukung, juga para terdakwa, menyerang pers dan
penjaga tatanan kapitalis lainnya, tetapi kebenarannya adalah
bahwa agresi itu datang dari para penjaga, sementara polisi
dan jurnalis memukuli banyak orang dengan kejam, dan di luar



pagar pembatas bergabung dengan polisi anti huru hara yang
melancarkan perburuan yang tidak dimaksudkan untuk
menangkap siapa pun tetapi untuk menghukum secara
langsung. Rekan Luisa Vergara mengalami cedera otak
traumatis, ibu dari salah satu tahanan mengalami luka ringan
yang disebabkan oleh seorang jurnalis sialan, dan untungnya
sebagian besar jendela kuil kotoran ini (pengadilan) hancur..
Juga, beberapa jurnalis dipukuli dan kamera mereka dirusak.
Tidak ada kamerad yang ditangkap tetapi banyak yang dipukuli
oleh polisi. Begitu berada di luar pengadilan, para kamerad
mengetahui bahwa SSC dan Perpustakaan Sacco dan Vanzetti
sedang ditutup oleh operasi gabungan oleh kedua departemen
kepolisian. Pada sore hari, gedung itu dijaga oleh sebuah truk
dari PDI (Polisi Reserse Kriminal), yang penghuninya pada
awalnya menolak masuk sekelompok kawan, tetapi kemudian
setuju untuk membiarkan mereka masuk dan mengambil
beberapa barang, memperingatkan bahwa ada perintah untuk
tidak membiarkan gedung itu ditempati kembali. Beberapa jam
kemudian, sekitar pukul 18.30, polisi memasuki rumah kumuh
dan melakukan pekerjaan untuk mencegah akses.
Perpustakaan dan semua barang lain yang tidak disita (kali ini
mereka hanya mengambil sedikit dalam penggerebekan) tetap
disita di sana. Polisi tidak menunjukkan surat perintah
penggusuran atau apa pun, dan mengatakan itu adalah
perintah jaksa. Mereka juga mengatakan rumah kumubh itu
akan diambil kembali oleh pemilik sahnya, ISP (Dinas
Pendapatan Internal). Operasi cepat yang mengejutkan mereka
menghasilkan sejumlah buku yang diamankan, memicu
pengejaran polisi singkat di daerah itu tanpa ada yang
ditangkap.Wanita itu melanjutkan sikap yang sama ketika
pengacara pembela berbicara tentang "orkestrasi" antara
berbagai media untuk menyalahkan rekan-rekan kita. Ketika



acara sudah jelas akan berakhir pada hari Selasa pukul 21.00,
mereka mulai mendengar sorak-sorai dukungan, yang
disambut dengan sangat antusias oleh semangat rekan-rekan
kita. Spanduk-spanduk dibentangkan di luar ruang sidang,
lagu-lagu dukungan dinyanyikan ("Bebaskan para tahanan
untuk berjuang"): ekspresi wanita fasis tua itu dipenuhi rasa jijik
dan ngeri, beberapa pengawal segera mengepung jaksa
Alejandro Pena. Setelah bergulat dengan mereka yang datang
untuk mendukung rekan-rekan kita dengan dua jenis anjing
polisi (polisi dan pers), hakim fasis memerintahkan agar 14
rekan dibawa ke dalam dan kemudian, dari area sel, datanglah
sekelompok polisi yang marah bersenjatakan tongkat dan
perisai, yang terbang di atas bangku para terdakwa dan
pengacara dengan niat yang jelas untuk memukuli teman dan
kerabat para tahanan. Tentu saja, pers borjuis telah mencatat
bahwa semua kamerad yang datang untuk mendukung, juga
para terdakwa, menyerang pers dan penjaga tatanan kapitalis
lainnya, tetapi kebenarannya adalah bahwa agresi itu datang
dari para penjaga, sementara polisi dan jurnalis memukuli
banyak orang dengan kejam, dan di luar pagar pembatas
bergabung dengan polisi anti huru hara yang melancarkan
perburuan yang tidak dimaksudkan untuk menangkap siapa
pun tetapi untuk menghukum secara langsung. Rekan Luisa
Vergara mengalami cedera otak traumatis, ibu dari salah satu
tahanan mengalami luka ringan yang disebabkan oleh seorang
jurnalis sialan, dan untungnya sebagian besar jendela kuil
kotoran ini (pengadilan) hancur.. Juga, beberapa jurnalis
dipukuli dan kamera mereka dirusak. Tidak ada kamerad yang
ditangkap tetapi banyak yang dipukuli oleh polisi. Begitu berada
di luar pengadilan, para kamerad mengetahui bahwa SSC dan
Perpustakaan Sacco dan Vanzetti sedang ditutup oleh operasi
gabungan oleh kedua departemen kepolisian. Pada sore hari,



gedung itu dijaga oleh sebuah truk dari PDI (Polisi Reserse
Kriminal), yang penghuninya pada awalnya menolak masuk
sekelompok kawan, tetapi kemudian setuju untuk membiarkan
mereka masuk dan mengambil beberapa barang,
memperingatkan bahwa ada perintah untuk tidak membiarkan
gedung itu ditempati kembali. Beberapa jam kemudian, sekitar
pukul 18.30, polisi memasuki rumah kumuh dan melakukan
pekerjaan untuk mencegah akses. Perpustakaan dan semua
barang lain yang tidak disita (kali ini mereka hanya mengambil
sedikit dalam penggerebekan) tetap disita di sana. Polisi tidak
menunjukkan surat perintah penggusuran atau apa pun, dan
mengatakan itu adalah perintah jaksa. Mereka juga
mengatakan rumah kumuh itu akan diambil kembali oleh
pemilik sahnya, ISP (Dinas Pendapatan Internal). Operasi
cepat yang mengejutkan mereka menghasilkan sejumlah buku
yang diamankan, memicu pengejaran polisi singkat di daerah
itu tanpa ada yang ditangkap.Wanita itu melanjutkan sikap
yang sama ketika pengacara pembela berbicara tentang
"orkestrasi" antara berbagai media untuk menyalahkan rekan-
rekan kita. Ketika acara sudah jelas akan berakhir pada hari
Selasa pukul 21.00, mereka mulai mendengar sorak-sorai
dukungan, yang disambut dengan sangat antusias oleh
semangat rekan-rekan kita. Spanduk-spanduk dibentangkan di
luar ruang sidang, lagu-lagu dukungan dinyanyikan ("Bebaskan
para tahanan untuk berjuang"): ekspresi wanita fasis tua itu
dipenuhi rasa jijik dan ngeri, beberapa pengawal segera
mengepung jaksa Alejandro Pefia. Setelah bergulat dengan
mereka yang datang untuk mendukung rekan-rekan kita
dengan dua jenis anjing polisi (polisi dan pers), hakim fasis
memerintahkan agar 14 rekan dibawa ke dalam dan kemudian,
dari area sel, datanglah sekelompok polisi yang marah
bersenjatakan tongkat dan perisai, yang terbang di atas bangku



para terdakwa dan pengacara dengan niat yang jelas untuk
memukuli teman dan kerabat para tahanan. Tentu saja, pers
borjuis telah mencatat bahwa semua kamerad yang datang
untuk mendukung, juga para terdakwa, menyerang pers dan
penjaga tatanan kapitalis lainnya, tetapi kebenarannya adalah
bahwa agresi itu datang dari para penjaga, sementara polisi
dan jurnalis memukuli banyak orang dengan kejam, dan di luar
pagar pembatas bergabung dengan polisi anti huru hara yang
melancarkan perburuan yang tidak dimaksudkan untuk
menangkap siapa pun tetapi untuk menghukum secara
langsung. Rekan Luisa Vergara mengalami cedera otak
traumatis, ibu dari salah satu tahanan mengalami luka ringan
yang disebabkan oleh seorang jurnalis sialan, dan untungnya
sebagian besar jendela kuil kotoran ini (pengadilan) hancur..
Juga, beberapa jurnalis dipukuli dan kamera mereka dirusak.
Tidak ada kamerad yang ditangkap tetapi banyak yang dipukuli
oleh polisi. Begitu berada di luar pengadilan, para kamerad
mengetahui bahwa SSC dan Perpustakaan Sacco dan Vanzetti
sedang ditutup oleh operasi gabungan oleh kedua departemen
kepolisian. Pada sore hari, gedung itu dijaga oleh sebuah truk
dari PDI (Polisi Reserse Kriminal), yang penghuninya pada
awalnya menolak masuk sekelompok kawan, tetapi kemudian
setuju untuk membiarkan mereka masuk dan mengambil
beberapa barang, memperingatkan bahwa ada perintah untuk
tidak membiarkan gedung itu ditempati kembali. Beberapa jam
kemudian, sekitar pukul 18.30, polisi memasuki rumah kumuh
dan melakukan pekerjaan untuk mencegah akses.
Perpustakaan dan semua barang lain yang tidak disita (kali ini
mereka hanya mengambil sedikit dalam penggerebekan) tetap
disita di sana. Polisi tidak menunjukkan surat perintah
penggusuran atau apa pun, dan mengatakan itu adalah
perintah jaksa. Mereka juga mengatakan rumah kumubh itu



akan diambil kembali oleh pemilik sahnya, ISP (Dinas
Pendapatan Internal). Operasi cepat yang mengejutkan mereka
menghasilkan sejumlah buku yang diamankan, memicu
pengejaran polisi singkat di daerah itu tanpa ada yang
ditangkap.Mereka mulai mendengar sorak-sorai dukungan,
disambut dengan sangat antusias oleh semangat rekan-rekan
kami. Spanduk-spanduk dibentangkan di luar ruang sidang,
lagu-lagu dukungan dinyanyikan ("Bebaskan para tahanan
untuk berjuang"): ekspresi wanita tua fasis itu dipenuhi rasa jijik
dan ngeri, beberapa pengawal segera mengepung jaksa
Alejandro Pena. Setelah bergulat dengan mereka yang datang
untuk mendukung rekan-rekan kami dengan dua jenis anjing
polisi (polisi dan pers), hakim fasis memerintahkan agar 14
rekan dibawa masuk dan kemudian, dari area sel, datanglah
kontingen polisi yang marah bersenjatakan tongkat dan perisai,
yang terbang di atas bangku para terdakwa dan pengacara
dengan niat yang jelas untuk memukuli teman dan kerabat para
tahanan. Tentu saja, pers borjuis telah mencatat bahwa semua
kamerad yang datang untuk mendukung, juga para terdakwa,
menyerang pers dan penjaga tatanan kapitalis lainnya, tetapi
kebenarannya adalah bahwa agresi itu datang dari para
penjaga, sementara polisi dan jurnalis memukuli banyak orang
dengan kejam, dan di luar pagar pembatas bergabung dengan
polisi anti huru hara yang melancarkan perburuan yang tidak
dimaksudkan untuk menangkap siapa pun tetapi untuk
menghukum secara langsung. Rekan Luisa Vergara
mengalami cedera otak traumatis, ibu dari salah satu tahanan
mengalami luka ringan yang disebabkan oleh seorang jurnalis
sialan, dan untungnya sebagian besar jendela kuil kotoran ini
(pengadilan) hancur.. Juga, beberapa jurnalis dipukuli dan
kamera mereka dirusak. Tidak ada kamerad yang ditangkap
tetapi banyak yang dipukuli oleh polisi. Begitu berada di luar



pengadilan, para kamerad mengetahui bahwa SSC dan
Perpustakaan Sacco dan Vanzetti sedang ditutup oleh operasi
gabungan oleh kedua departemen kepolisian. Pada sore hari,
gedung itu dijaga oleh sebuah truk dari PDI (Polisi Reserse
Kriminal), yang penghuninya pada awalnya menolak masuk
sekelompok kawan, tetapi kemudian setuju untuk membiarkan
mereka masuk dan mengambil beberapa barang,
memperingatkan bahwa ada perintah untuk tidak membiarkan
gedung itu ditempati kembali. Beberapa jam kemudian, sekitar
pukul 18.30, polisi memasuki rumah kumuh dan melakukan
pekerjaan untuk mencegah akses. Perpustakaan dan semua
barang lain yang tidak disita (kali ini mereka hanya mengambil
sedikit dalam penggerebekan) tetap disita di sana. Polisi tidak
menunjukkan surat perintah penggusuran atau apa pun, dan
mengatakan itu adalah perintah jaksa. Mereka juga
mengatakan rumah kumuh itu akan diambil kembali oleh
pemilik sahnya, ISP (Dinas Pendapatan Internal). Operasi
cepat yang mengejutkan mereka menghasilkan sejumlah buku
yang diamankan, memicu pengejaran polisi singkat di daerah
itu tanpa ada yang ditangkap.Mereka mulai mendengar sorak-
sorai dukungan, disambut dengan sangat antusias oleh
semangat rekan-rekan kami. Spanduk-spanduk dibentangkan
di luar ruang sidang, lagu-lagu dukungan dinyanyikan
("Bebaskan para tahanan untuk berjuang"): ekspresi wanita tua
fasis itu dipenuhi rasa jijik dan ngeri, beberapa pengawal
segera mengepung jaksa Alejandro Pefa. Setelah bergulat
dengan mereka yang datang untuk mendukung rekan-rekan
kami dengan dua jenis anjing polisi (polisi dan pers), hakim
fasis memerintahkan agar 14 rekan dibawa masuk dan
kemudian, dari area sel, datanglah kontingen polisi yang marah
bersenjatakan tongkat dan perisai, yang terbang di atas bangku
para terdakwa dan pengacara dengan niat yang jelas untuk



memukuli teman dan kerabat para tahanan. Tentu saja, pers
borjuis telah mencatat bahwa semua kamerad yang datang
untuk mendukung, juga para terdakwa, menyerang pers dan
penjaga tatanan kapitalis lainnya, tetapi kebenarannya adalah
bahwa agresi itu datang dari para penjaga, sementara polisi
dan jurnalis memukuli banyak orang dengan kejam, dan di luar
pagar pembatas bergabung dengan polisi anti huru hara yang
melancarkan perburuan yang tidak dimaksudkan untuk
menangkap siapa pun tetapi untuk menghukum secara
langsung. Rekan Luisa Vergara mengalami cedera otak
traumatis, ibu dari salah satu tahanan mengalami luka ringan
yang disebabkan oleh seorang jurnalis sialan, dan untungnya
sebagian besar jendela kuil kotoran ini (pengadilan) hancur..
Juga, beberapa jurnalis dipukuli dan kamera mereka dirusak.
Tidak ada kamerad yang ditangkap tetapi banyak yang dipukuli
oleh polisi. Begitu berada di luar pengadilan, para kamerad
mengetahui bahwa SSC dan Perpustakaan Sacco dan Vanzetti
sedang ditutup oleh operasi gabungan oleh kedua departemen
kepolisian. Pada sore hari, gedung itu dijaga oleh sebuah truk
dari PDI (Polisi Reserse Kriminal), yang penghuninya pada
awalnya menolak masuk sekelompok kawan, tetapi kemudian
setuju untuk membiarkan mereka masuk dan mengambil
beberapa barang, memperingatkan bahwa ada perintah untuk
tidak membiarkan gedung itu ditempati kembali. Beberapa jam
kemudian, sekitar pukul 18.30, polisi memasuki rumah kumuh
dan melakukan pekerjaan untuk mencegah akses.
Perpustakaan dan semua barang lain yang tidak disita (kali ini
mereka hanya mengambil sedikit dalam penggerebekan) tetap
disita di sana. Polisi tidak menunjukkan surat perintah
penggusuran atau apa pun, dan mengatakan itu adalah
perintah jaksa. Mereka juga mengatakan rumah kumuh itu
akan diambil kembali oleh pemilik sahnya, ISP (Dinas



Pendapatan Internal). Operasi cepat yang mengejutkan mereka
menghasilkan sejumlah buku yang diamankan, memicu
pengejaran polisi singkat di daerah itu tanpa ada yang
ditangkap.Hakim fasis memerintahkan agar 14 kamerad
dibawa masuk, dan kemudian, dari area sel, datanglah
sekelompok polisi yang marah bersenjatakan tongkat dan
perisai, yang terbang di atas bangku para terdakwa dan
pengacara dengan niat yang jelas untuk memukuli teman dan
kerabat para tahanan. Tentu saja, pers borjuis telah mencatat
bahwa semua kamerad yang datang untuk mendukung,
termasuk para terdakwa, menyerang pers dan penjaga tatanan
kapitalis lainnya, tetapi kenyataannya agresi itu datang dari
para penjaga, sementara polisi dan jurnalis memukuli banyak
orang dengan brutal, dan di luar pagar, polisi anti huru hara
bergabung dengan mereka yang melancarkan perburuan yang
tidak dimaksudkan untuk menangkap siapa pun, melainkan
untuk menghukum secara langsung. Rekan Luisa Vergara
mengalami cedera otak traumatis, ibu dari salah satu tahanan
mengalami luka ringan akibat pukulan seorang jurnalis, dan
untungnya sebagian besar jendela kuil sialan ini (pengadilan)
hancur. Selain itu, beberapa jurnalis dipukuli dan kamera
mereka dirusak. Tidak ada kamerad yang ditangkap, tetapi
banyak yang dipukuli oleh polisi. Begitu berada di luar gedung
pengadilan, para kamerad mendapati bahwa SSC dan
Perpustakaan Sacco dan Vanzetti sedang ditutup dalam
operasi gabungan oleh kedua departemen kepolisian. Pada
so